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ABSTRACT

The selection of traditional medicine treatment still be a choice in Indonesia. One of the most
famous traditional medicine treatment is traditional bone setters. Traditional medicine treatment
still used in the society is not about the lack of health service facility, but there are some factors
that drive to determine the methode of medical treatment. The study aims to analize the factors
influencing clients with bone fracture in the selection of traditional bone setters. This research use
guantitative approach with a cross sectional study. The population in this study was 30 clients with
bone fracture who choose traditional bone setters than medical treatment, and used total sampling.
In this study used questionnaries measuring instrument on June-Juli 2021. Data are analized step
by step including univariate anlysis, bivariate analysis by using chi- square test with significant
level 75% (a<0,25), and multivariate analysis by logistic regression. The results based on chi
square analysis get each of the variable , the p value with education (0,01) knowledge (0,341)
economy (0,126) family support (0,850). The results based on multivariate analysis by logistic
regression there are significant value, education 0,016<0,25 and economy 0,097<0,25. From the
results of the Key Research that there is an influence of educational and economic factors on the
choice of traditional fracture treatment.
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ABSTRAK

Pemilihan pengobatan tradisional masih menjadi salah satu pilihan dalam pengobatan masyarakat di
Indonesia. Pelayanan kesehatan tradisional yang cukup populer di masyarakat Indonesia adalah
pengobatan fraktur atau sering disebut masyarakat sebagai dukun patah tulang. Pengobatan
tradisional masih digunakan oleh sebagian besar masyarakat bukan hanya karena kekurangan
fasilitas pelayanan kesehatan formal yang terjangkau, melainkan lebih disebabkan oleh banyak
faktor. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pasien fraktur memilih pengobatan tradisional. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian kuantitatif
dengan desain crossectional. Populasi dalam Penelitian ini adalah semua pasien fraktur yang
menolak tindakan medis dan memilih untuk berobat ke pengobatan tradisional/dukun patah tulang
dengan jumlah sampel 30 orang, yang diperoleh dari total sampling. Data yang digunakan adalah
data primer yang diambil dengan menggunakan kuesioner yang dilaksanakan pada bulan Juni-Juli
2021. Analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji chi
square dengan tingkat kemagnaan 75% (0<0,25) sedangkan analisis multivariate menggunakan uji
regresi logistik. Hasil Penelitian berdasarkan uji chi square didapatkan nilai variable pendidikan p
value 0,01, pengetahuan 0,341, ekonomi 0,126 dan dukungan keluarga 0,850. Hasil analisis
multivariate dengan uji regresi logistic didapatkan nilai signifikan pada variable pendidikan yaitu
0.016<0,25 dan 0,097<0,25 pada variabel ekonomi. Dari hasil Penelitian disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh faktor pendidikan, dan ekonomi terhadap pemilihan pengobatan tradisional
fraktur.
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Kata Kunci Pendidikan,

Pengobatan Tradisional

PENDAHULUAN

Tuntutan akan pelayanan kesehatan selalu
berkembang seiring dengan perkembangan
zaman dan ilmu Kkesehatan, peralatan
semakin maju, sumber daya manusia dan
sistem pelayanan pengobatan yang semakin
berkembang. Tidak hanya di rumah sakit,
tetapi juga munculnya layanan kesehatan
seperti  Klinik, puskesmas, posyandu,
poskesdes, dan posbindu yang juga
menjadi pilihan tempat berobat. Selain itu,
pilihan  pengobatan tradisional telah
menjadi salah satu pilihan pengobatan
masyarakat Indonesia (Kementerian
Kesehatan, 2018)

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mulai mengembangkan pengobatan
tradisional pada tahun 2002 karena dianggap
penting dalam sistem kesehatan, khususnya
dalam pengobatan tradisional.  Pilihan
pengobatan  tradisional di  Amerika
menunjukkan bahwa 23% pasien dengan
masalah muskuloskeletal lebih  memilih
pengobatan tradisional (A.Graham Apley;
Louis Solomon, 1995)

Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) Badan Penelitian dan
Pengembangan Kementerian Kesehatan RI
pada tahun 2013, telah terjadi kasus patah
tulang akibat cedera antara lain jatuh,
kecelakaan lalu lintas dan trauma tumpul atau
tumpul di Indonesia. Luka akibat jatuh
sebanyak 45.987 kasus dan 1.775 orang
(3,8%), dari 20.829 kasus kecelakaan lalu
lintas, 1.770 orang (8,5%), 14.127 trauma
akut/tumpul  mengalami  patah  tulang,
diantaranya 236 orang (1 , 7%). Data kasus
patah tulang di NTT diperoleh 5,8%, terjadi
karena kecelakaan, trauma tajam/tumpul dan
kelainan patologis tulang.

Pengetahuan,
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Ekonomi, Dukungan Keluarga, Fraktur

Data Kasus Fraktur di RSUD dr. T. C.
Hillers Maumere pada tahun 2019 sejumlah
436 kasus dan tahun 2020 sejumlah 384
kasus. Dari 820 kasus tersebut, 718 orang
(87,56%) adalah kasus baru dan 102 orang
(12,43%) adalah  kasus fraktur dimana
pasien datang sudah lebih dari satu minggu
setelah kecelakaan atau terjadinya fraktur.
Data kasus faktur pada bulan Januari - April
2021 tercatat 58 kasus. (RSUD dr. T.C.
Hillers, 2020). Berdasarkan data dari register
ruang Dahlia dan UGD RSUD dr. T.C.Hillers
Maumere pada bulan Januari - Juni 2021,
tercatat 32 kasus fraktur pulang paksa dimana
pasien menolak melakukan pengobatan di
RSUD dr. T. C. Hillers Maumere dan
memilih untuk berobat ke dukun atau
pengobatan tradisional.

Dari hasil wawancara sebagian besar klien
mengatakan alasan mereka vyaitu karena
faktor ekonomi. Mereka mengatakan tidak
mempunyai  biaya untuk membayar
perawatan di rumah sakit. Adapun yang
mengatakan jika ke dukun pembayarannya
dapat dicicil atau dapat berupa barang. Ada
beberapa factor yang menyebabkan pasien

fraktur ~ lebih  memilih  pengobatan
tradisional diantaranya pengetahuan,
pendidikan, ekonomi dan dukungan

keluarga. Menurut (Worku et al., 2019)
bahwa beberapa pasien yang memiliki
pengetahuan yang kurang lebih memilih
pengobatan tradisional karena mereka
beranggapan bahwa pengobatan tradisional
untuk pasien fraktur hampir sama dengan
pengobatan di rumah sakit yang
menggunaakan peralatan yang modern.
Pasien fraktur tersebut disinyalir kurang
mendapat  edukasi atau  penyuluhan
kesehatan tentang majamen cedera tulang.
Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Lee
et al., 2004) yang melakukan penelitian di
Jepang. Mereka menemukan bahwa pasien
fraktur dengan pendidikan yang rendah
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lebih  memilih  pengobatan tradisional
dibandingkan pasien dengan tingkat
pendidikan yang lebh tinggi. Pasien fraktur
mencari alternative pengobatan tradisional
karena mereka tidak puas dalam beberapa
hal terkait pengobatan konvensional
Perasaan tidak puas ini terkait dengan biaya
perawatan dan waktu tunggu yang lebih
lama dibandingkan pengobatan tradisional.
Faktor ekonomi juga mempunyai peranan
besar dalam penerimaan atau penolakan
suatu pengobatan. Faktor ini diperkuat
dengan  persepsi masyarakat bahwa
pengobatan alternatif membutuhkan sedikit
tenaga, biaya dan waktu Hal ini menjadi
alasan klasik pasien fraktur lebih memilih
pengobatan tradisional di rumah dari pada
harus dirawat di rumah sakit. Para pasien
tersebut tidak menyadari bahaya melakukan
pengobatan  tradisional tentang efek
samping pengobatan alternative terutama
toksisitas jangka panjang (Mattarneh, 2015)
Alasan lain yang didapatkan yaitu tidak
adanya dukungan dari keluarga, dimana
semua keputusan untuk memilih
pengobatan selalu dirundingkan terlebih
dahulu dengan keluarga besar. (Diviani et
al., 2020)

Tujuan penelitian ini  adalah  untuk
mengetahui factor-faktor yang
mempengaruhi  pasien fraktur memilih

pengobatan tradisional.

METODE

Penelitan ini menggunakan rancangan
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional dimana pengumpulan data
pengukuran variabel independen dan variabel
dependen dilakukan pada waktu yang
bersamaan.

Populasi pada penelitian ini adalah semua
pasien fraktur di RSUD dr.T. C. Hillers
Maumere yang menolak tindakan medis
dan memilih untuk berobat ke dukun atau
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pengobatan tradisional berjumlah 32 orang.

Teknik  pengambilan  sampel  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan total

sampling/sampling jenuh
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini

terdiri dari variabel independen dan
variable dependen. Yang menjadi variable
independen (faktor pendidikan,
pengetahuan, ekonomi dan dukungan

keluarga) sedangkan variable independen
(pengobatan tradisional pasien fraktur).

Instrument  yang  digunakan  dalam
penelitian ini menggunakan kuesioner yang
sudah  dilakukan uji  validitas dan

reliabilitas dengan nilai Cronbach’s Alpha
0,922 dan nilai reliabilitasnya yaitu 0,60

HASIL

Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin

Tabel 1 Distribusi responden
berdasarkan  jenis  kelamin  dan
pekerjaan

Jenis kelamin Frekuensi  Presentase (%)

(f)

Laki — Laki 20 66,7

Perempuan 10 33,3

Pekerjaan

IRT 2 6,7

Petani 11 36,7

Wiraswasta/ 2 6,7

pedagang

Karyawan 2 6,7

Lain-lain 13 43,3

Total 30 100

Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa dari 30 responden
paling banyak berjenis kelamin laki-laki
dibandingkan yang berjenis kelamin
perempuan, sedangkan karakteristik
berdasarkan pekerjaan yang terbanyak yaitu
lain-lain
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Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa
factor pendidikan dan ekonomi mempunyai
pengaruh  terhadap pemilihan pengobatan
tradisional sedangkan factor pengetahuan dan
dukungan keluarga tidak memiliki pengaruh
terhadap pemilihan pengobatan tradisional
oleh pasien fraktur
Tabel 3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Pasien Fraktur Memilih Pengobatan
Tradisional

Variabel N o Cl p value

Pendidikan 30 0,25 1,31 (0,65-1,98) 0,01

Pengetahuan 30 0,25 0,19 (-0,43-0,83) 0,341
Ekonomi 30 0,25 1,94 (0,51-3,57) 0,126
Dukungan 30 0,25 -0,6(-2,05-0,86) 0,850
keluarga

PEMBAHASAN

Pendidikan memiliki pengaruh yang besar
terhadap keputusan seseorang dalam
menentukan tempat pelayanan pengobatan
dikarenakan semakin tinggi pendidikan
seseorang maka seseorang akan lebih
mudah untuk mengakses dan menangkap
informasi. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wulandari dkk, 2017
tentang Faktor-faktor yang berhubungan
dengan penggunaan obat tradisional
menunjukkan bahwa ada hubungan antara
tingkat pendidikan dengan penggunaan
obat tradisional

Sejalan dengan teori tersebut, penelitian
yang dilakukan oleh (Liang et al., 2018)
mengatakan bahwa dengan pendidikan
yang baik yang dimiliki oleh seorang
pasien, akan menunjukkan manfaat yang
potensial dan positif pada saat memutuskan
melakukan pengobatan. Manfaat tersebut
berdampak pada status kesehatan dari
pasien tersebut. pasien dengan tingkat
pendidikan tinggi lebih mungkin untuk
memiliki kesehatan yang lebih baik dan
pengetahuan tentang kondisi penyakit
dengan demikian mereka cenderung lebih
rentan terhadap kecemasan, depresi, dan
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emosi negatif lainnya yang disebabkan oleh
kesalahan dan berita negatif daripada
mereka yang berpendidikan rendah; dengan
demikian, mereka dapat secara aktif
menanggapi dan secara positif menghadapi
kesulitan di depan mereka (Xiao et al.,
2020)

Berbeda dengan factor pendidikan, pada
factor pengetahuan terlihat bahwa tidak ada
pengaruh terhadap pemilihan pengobatan
pasien. Menurut peneliti hal ini mungkin
saja terkait dengan perbedaan dalam
budaya pasien fraktur. Budaya atau
kebiasaan yang lahir dari dalam individu itu
sendiri  memainkan peranan  penting
terhadap pemilihan pengobatan. Orang
dengan kepribadian introvert mengalami
tantangan berkomunikasi dengan dunia
luar; dengan demikian, mereka kurang
mendapat perhatian dan dukungan dari
orang lain dan lebih rentan terhadap mental
pasca gangguan trauma setelah stimulasi
stres dibandingkan dengan orang yang
mempunyai kepribadian ekstrovert.
Menurut (R. Bassey, Aquaisua N.
Aquaisua, 2009), seseorang memiliki faktor
internal dimana motivasi, persepsi, sikap,

gaya hidup, kepribadian dan belajar
terkandung didalamnya. Point-point
didalam faktor internal inilah yang

berpengaruh terhadap perilaku seseorang
melihat dan mempelajari sesuatu yang ada

didepan mata sesuai dengan
pengalamannya.
(Agoes, 1996) mengungkapkan bahwa

manusia memiliki mata, telinga atau pikiran
yang membantunya dalam memilih suatu

tindakan. Dari hasil diatas peneliti
berasumsi bahwa dalam mengambil
keputusan untuk menjalani pengobatan

tradisional walaupun rata-rata responden

mempunyai pengetahuan baik namun
keputusan pemilihan pengobatan
tradisional didapat dari pengalaman-

pengalaman salah satu anggota keluarga
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atau kerabat, juga adanya dorongan atau
sugesti dari dalam diri yang meyakini
bahwa pengobatan tradisional lebih baik
dan lebih cepat penyembuhan dibanding
dengan pengobatan medis yang harus
memerlukan waktu yang lama.

Hal yang sama dikemukakan (Foroudi et
al., 2021) menyatakan bahwa adanya stock
of knowledge dalam diri setiap orang
menjadi kerangka acuan untuk menafsirkan
berbagai peristiwa yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari- hari. Pengetahuan ini
diperoleh individu dari proses belajar
bukan berasal dari kelahiran. Sebagian isi
pengetahuan yang  dimiliki  individu
didapatkannya melalui  pengalamannya
sendiri  dan  sebagian yang lain
didapatkannya dengan mereka yang
menjalani  kehidupan bersama. Bahkan
keyakinan akan sesuatu yang lebih berkuasa
dari dirinya pun tak luput dari salah satu
yang mendorongnya mengambil keputusan.
Dalam hal memilih suatu pengobatan
terkait patah tulang, faktor paling utama
yang dilihat adalah keuntungan apa
yang akan didapatkan dari pengobatan
tersebut dan biaya yang dibutuhkan selama
pengobatan.  (Kurnia, 2019) dalam
penelitian tentang pengobatan tradisional
fraktur di Sumedang, ditemukan bahwa
individu memilih berobat ke pengobatan
tradisional fraktur karena adanya alasan
ataupun anggapan bahwa pengobatan
tradisional fraktur dapat memberikan
kesembuhan lebih cepat dengan biaya yang
dibutuhkan relatif lebih murah dari pada
biaya perawatan di rumah sakit.

Dari hasil penelitian,  peneliti
berpendapat bahwa faktor ekonomi juga
sangat mempengaruhi pemilihan

pengobatan tradisional dikarenakan biaya
pengobatan di rumah sakit yang relatif
mahal dan rata-rata responden dengan
tingkat ekonomi rendah. Jika pasien tidak
memiliki jaminan kesehatan maka akan
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kesulitan dalam membiayai perawatan di
rumah sakit. Masyarakat modern dengan
tingkat ekonomi yang  tinggi akan
memilih dokter atau fasilitas kesehatan
untuk mengatasi penyakitnya.

Sebaliknya masyarakat yang kurang
mampu langkah pertama yang diambil
untuk mengobati penyakitnya dengan
membuat obat sendiri dari pengetahuan
tradisional turun-temurun atau mencari
pengobatan alternatif yang diyakini bisa
menyembuhkan penyakitnya (Peprah et al.,

2018)

Setelah kecelakaan traumatis, orang
dengan pendapatan rendah bias jadi
mengalami  peningkatan psikologis dan

kesulitan fungsional karena keterbatasan
sumber daya pekerjaan, sosial dan keuangan.
Teori konservasi sumber daya menunjukkan
bahwa pendapatan rendah mungkin menjadi
stresor  kronis, meningkatkan  tekanan
psikologis sebagai akibat dari terbatasnya
akses ke sumber daya dan sumber daya
akumulasi (Santana et al., 2017)

Menurut (Raphael et al., 2021) faktor yang
berpengaruh dalam mengambil sebuah
keputusan dalam memilih  pengobatan
adalah faktor pengalaman dan juga faktor
dorongan dari lingkungan sosial. Faktor
pengalaman, pengamatan, pembelajaran
dari apa yang pernah dialami orang lain
sebelumnya  sedangkan  faktor  dari
lingkungan sosial berupa motivasi, saran
atau pendapat dari lingkungan sosial yang
bersifat positif tentang pengobatan yang
ada di lingkungan sosial.

Pada penelitian ini factor
keluarga tidak mempunyai
terhadap pemilihan pengobatan pasien
fraktur. Peneliti  berasumsi  bahwa
dorongan pengambilan keputusan dan
perilaku ini dilatarbelakangi oleh dorongan
dari dalam diri dan pengalaman yang
pernah dialami pasien disamping ada juga
dorongan dari lingkungan sosial. Perpaduan

dukungan
pengaruh
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inilah  yang membentuk keyakinan
partisipan ~ dalam memilih pengobatan
tradisional.

Menurut (Bam et al., 2021) ada 2 faktor
dasar yang mempengaruhi  perilaku
seseorang dalam pengambilan keputusan.
Faktor tersebut ialah faktor eksternal dan
internal.  Faktor eksternal merupakan
pengaruh dari lingkungan sosial berupa
kebudayaan, keluarga dan teman sebaya
sedangkan faktor internal merupakan
faktor yang dimiliki oleh individu untuk
melihat membandingkan dan melakukan
pembelajaran dari pengalaman yang pernah
dialaminya maupun orang lain yang
membantunya dalam memilih tindakan.
Hal ini juga sesuai dengan pendapat
(JAUHARI, Haris, Utami, 2007), motivasi
dan kepercayaan dalam memilih
pengobatan konvensional muncul dari
informasi dan pengalaman masyarakat
maupun  pengalaman pribadi tentang
keberhasilan yang disediakan pengobatan
tradisional.

Penelitian yang dilakukan oleh (Xiao et al.,
2020) menyatakan bahwa dukungan sosial
secara umum  didefinisikan  sebagai
keyakinan bahwa seseorang diperhatikan,
dicintai, dihormati, dan tersedia untuk
membantu dan melayani sebagai faktor
pelindung dari gangguan emosional.
Dukungan sosial terdiri dari berbagali
dimensi, termasuk kuantitas dan kualitas
dukungan dan dukungan sosial yang
dirasakan, yang berasal dari berbagai
sumber, termasuk keluarga, teman, rekan
kerja dan masyarakat. Peneltian
sebelumnya menunjukkan bahwa
dukungan sosial yang memuaskan dapat
mengurangi terjadinya gangguan stres
psikologis  sampai batas  tertentu,
meningkatkan kemampuan pasien yang
terluka untuk  menangani  peristiwa
traumatis, dan memberikan perlindungan
jangka panjang pada individu melalui
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mediator, sementara dukungan sosial yang
buruk dapat menyebabkan depresi, bunuh
diri, gangguan kecemasan, skizofrenia, dan
gangguan bipolar. Oleh karena itu, jika
keluarga anggota, kerabat, teman, staf
medis, dan kelompok social dari semua
tingkatan memberikan dukungan
emosional, ekonomi dan psikologis yang
luas kepada individu yang trauma melalui
berbagai cara, maka kemungkinan
terjadinya pasien akan merasa diperhatikan
dengan baik.

Dari beberapa factor di atas, factor
pendidikan memiliki pengaruh yang paling
kuat dikarenakan dengan pendidikan yang
baik, pasien fraktur akan lebih memilih
melakukan pengobatan konvensional dan
modern yang berdampak pada pemulihan
fraktur yang cepat karena tertangani dengan
baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menemukan beberapa
factor yang berpengaruh terhadap pemilihan
pengobatan  tradisional meliputi  factor
pendidikan dan ekonomi sedangkan factor
pengetahuan dan dukungan kelurga tidak
mempunyai pengaruh terhadap pemilihan
pengobatan tradisional. Penelitian ini dapat
diteruskan dengan meneliti beberapa factor
lain yang berkontribusi terhadap pemilihan
pengobatan dengan kasus yang berbeda. Dari
keempat factor yang terdapat dalam
penelitian ini, factor pendidikan yang paling
berpengaruh terhadap pasien fraktur dalam
memilih pengobatan tradisional.

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan terima kasih kami sampaikan
kepada semua pihak yang terlibat dalam
penelitian ini yaitu pasien fraktur yang
bertindak sebagai responden, pimpinan rumah
sakit RSUD dr. T.C. Hillers Maumere dan
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siapapun

yang terlibat dalam penelitian ini,

kami tidak dapat menyebutkannya satu
persatu-satu, semoga penelitian ini menjadi
bahan masukan dan berkat bagi kita semua
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